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2.1 Persepsi Mahasiswa 
2.1.1 Pengertian Persepsi Mahasiswa 
Persepsi adalah tanggapan atau penerimaan langsung dari sesuatu 
atau merupakan proses seseorang untuk mengetahui beberapa hal yang 
dialami dan dipahami melalui  panca indera.20 Persepsi merupakan proses 
penafsiran rangsangan atau stimulus yang diterima oleh seseorang 
berdasarkan anggapan bisa bermanfaat, tidak bermanfaat, puas, tidak 
puas, baik atau buruk. Persepsi mahasiswa dihubungkan oleh tingkat 
kepuasan dilihat dari keberhasilan suatu program pendidikan.21 Kepuasan 
diartikan sebagai perasaan yang muncul karena terpenuhinya keinginan, 
maupun harapan, dapat disimpulkan bahwa kepuasan dapat mewakili 
persepsi mahasiswa.22 Dalam kepuasan terdiri atas dua unsur yaitu 
harapan dan terpenuhinya harapan. Harapan mahasiswa bisa terbentuk 
sebelum menjalani program pendidikan sehingga penting  untuk 
mengetahui apa yang menurut mereka akan didapat saat mengikuti sebuah 
progam pendidikan.23  
Menurut Sunaryo persepsi merupakan proses akhir dari 
pengamatan yang diawali oleh proses pengindraan, yaitu proses 
diterimanya stimulus oleh alat indra, kemudian individu menyadari 
tentang sesuatu. Persepsi dapat membuat persepsi individu mengerti 





Selanjutnya menurut Bimo Walgitu, mengemukaan bahwa persepsi 
adalah proses pengorganisasian, penginterpretasian, terhadap rangsang 
yang diterima oleh organisme atau individu dan merupakan aktivitas yang 
integrated dalam diri individu.25 Oleh karena itu, seseorang dapat memiliki 
persepsi yang berbeda walaupun objek yang dilihat sama hal tersebut terjadi 
karena adanya perbedaan dalam penilaian dan ciri kepribadian individu 
yang bersangkutan. 
2.1.2 Faktor yang Mempengaruhi Persepsi Mahasiswa 
Persepsi mahasiswa terhadap suatu kepaniteraan klinik 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. 
Faktor intrinsik meliputi jenis kelamin, indeks prestasi kumulatif, dan usia 
sedangkan faktor ekstrinsik meliputi kurikulum, psikologis dan 
lingkungan sekitar.26–28     
 2.1.2.1 Jenis Kelamin 
  Telah banyak dilakukan penelitian mengenai persepsi yang 
menghubungkan dengan jenis kelamin. Mayoritas pada penelitian 
menyatakan bahwa mahasiswa perempuan cenderung lebih diperhatikan 
oleh instruktur pelatihan kepaniteraan klinik bergender laki-laki  
dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki sehingga persepsi mahasiswa 
perempuan tersebut akan lebih baik.10 Selain itu dijelaskan juga pada 
penelitian lain dalam suatu kepaniteraan perempuan biasanya akan 
cenderung lebih aktif dibandingkan dengan laki-laki sehingga akan 





penelitian lain menyatakan bahwa jenis kelamin tidak berpengaruh 
terhadap persepsi mahasiswa.29   
2.1.2.2 Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 
Prestasi belajar merupakan hasil usaha dari kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan oleh mahasiswa, baik pengetahuan, pengalaman, maupun 
keterampilan yang didapat saat mengikuti kuliah. Prestasi Belajar yang 
diwakili oleh IPK menunjukkan aspek kognitif tentang penguasaan teori 
yang diajarkan selama perkuliahan dan memiliki pengaruh pada kinerja 
mahasiswa ketika berada di kepaniteraan. Penelitian mengenai IPK yang 
dihubungkan dengan persepsi mahasiswa telah banyak diteliti. Beberapa 
penelitian menyatakan bahwa terdapat dampak positif pada mahasiswa 
dengan hasil IPK yang tinggi terhadap kepaniteraan yang akan 
dijalani.12,13 Selain itu bila mahasiswa mendapatkan IPK yang tinggi 
ditambah dengan kesempatan belajar pada saat dilapangan dan 
pembimbing yang menimbulkan timbal balik dapat mempengaruhi 
persepsi mahasiswa.7 Berbeda bila sebaliknya mahasiswa dengan IPK 
yang cukup dengan timbal balik yang kurang akan mempengaruhi hasil 
pembelajaran maupun persepsi terhadap kinerja pada saat mahasiswa 
sudah berada pada profesinya.30,31 
 2.1.2.3 Usia 
  Usia atau umur merupakan satuan waktu yang mengukur waktu 
keberadaan suatu benda atau makhluk, baik yang hidup maupun mati.32 
Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa ada pengaruh usia pada sebuah 





berpikiran maju atau dewasa9,33 sehingga usia yang tergolong lebih tua 
biasanya akan lebih menghindari risiko dibanding dengan usia yang lebih 
muda.34 Namun penelitian lain menyatakan bahwa usia tidak berpengaruh 
pada persepsi seseorang.35 
 
2.2 Lingkungan Belajar 
2.2.1 Pengertian 
  Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar manusia serta 
mempengaruhi kehidupan manusia baik secara langsung maupun tidak 
langsung.36 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Lingkungan adalah 
segala hal yang dapat mempengaruhi perkembangan makhluk hidup 
meliputi kebudayaan, dan sosial.20 Sedangkan menurut M. Ngalim 
Purwanto lingkungan adalah kondisi yang ada di sekitar mahkluk hidup 
yang dapat mempengaruhi tingkah laku, pertumbuhan, maupun 
perkembangan, kecuali gen gen.37    
Belajar adalah usaha seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
dalam diri seseorang yang terjadi karena pengalaman yang dapat dilihat dari 
tingkah laku.38 Menurut Uzer Usman belajar adalah suatu proses perubahan 
tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dan 
individu lain dengan lingkungannya.39 Sedangkan menurut Djamarah 
belajar adalah aktivitas yang dilakukan individu secara sadar untuk 
mengetahui pengalaman yang telah di pelajari dan merupakan hasil dari 
interaksinya dengan lingkungan sekitarnya. Aktivitas yang dimaksud disini 





 Berdasarkan penjabaran mengenai lingkungan belajar dapat 
disimpulkan bahwa lingkungan belajar adalah tempat dengan seluruh isinya 
yang saling berhubungan dalam kegiatan pembelajaran. Lingkungan belajar 
dirancang untuk memudahkan mahasiswa dalam pembelajaran dengan cara 
yang sama dan tingkat yang sama namun dirancang dengan memberi 
pemikiran gaya belajar mahasiswa.41 Lingkungan belajar tidak hanya 
meliputi fisik, sosial, namun keadaan dimana mahasiswa kedokteran belajar 
dan tumbuh menjadi profesional, dan hal tersebut mempengaruhi 
mahasiswa dalam membudayakan berperilaku.42,43 Lingkungan belajar 
yang baik adalah lingkungan yang menstimulasi rasa ingin tahu dan 
kebutuhan untuk mengerti, bukan menstimulasi kegelisahan dan 
kompetisi.18 
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pembelajaran 
mahasiswa di kepaniteraan seperti unsur fisik, interprofesional, 
organisasi, kemandirian dan pengakuan, kepuasan kerja, kejelasan peran, 
kualitas supervisi, dukungan teman, serta kesempatan belajar.44,45 Selain 
itu, tingkatan pembelajaran yang digunakan berupa observasi (pengamat 
pasif maupun pengamat aktif), pelatihan, dan pembimbing.46 Lingkungan 
belajar klinik ditinjau menggunakan 2 pendekatan teori yaitu teori 
organisasi dan teori pendidikan. Teori tentang perilaku dalam organisasi 
menjelaskan mengenai interaksi mahasiswa dengan lingkungan klinik. 
Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa lingkungan belajar klinik 
merupakan lingkungan belajar sekaligus lingkungan pekerjaan.44  





mahasiswa mengenai lingkungan belajarlah yang dapat mempengaruhi 
proses dan hasil belajar mereka.47  
2.2.2 Komponen yang Mempengaruhi Lingkungan Belajar 
  Lingkungan belajar terdiri dari  3 komponen yaitu fisik, sosial dan 
psikologis. Komponen fisik meliputi sarana prasarana, kurikulum, buku 
dan logbook sedangkan komponen sosial berupa interaksi sosial meliputi 
organisasi, dukungan teman, kebudayaan serta komponen psikologis 
meliputi perilaku sehari-hari.27,28 Lingkungan belajar mahasiswa tahap 
profesi bervariasi tergantung dari wahana pendidikan yang digunakan, 
sumber daya yang dimiliki serta interaksi sosial antar pihak yang terlibat 
di tiap kepaniteraan.22 Lingkungan belajar yang mendukung dapat 
meningkatkan semangat serta persepsi belajar mahasiswa dalam 
kepaniteraan.48 Berdasarkan kuesioner PHEEM yang dilihat dari Roff et 
al membuat instrumen persepsi mahasiswa mengenai lingkungan belajar 
menjadi 3 kelompok, yaitu : 
a. Otonomi peran 
Mencakup kontrak kerja yang memberikan informasi tentang jam 
kerja, pengenalan program, tingkat tanggung jawab, beban kerja, buku 
panduan belajar yang informatif, protokol klinik yang jelas, dan 
kesempatan terlibat dalam tim pelayanan dan melakukan praktik. 
b. Dukungan sosial  
Mencakup diskriminasi suku, ras, agama, dan seks, rasa aman, kerja 
sama, akses bimbingan karir, sarana konseling, dan kualitas 






 Mencakup target atau tujuan belajar yang jelas, komunikasi yang 
baik, bimbingan klinik dan ketrampilan mengajar yang baik dari dosen 
klinik, partisipasi aktif mahasiswa, belajar mandiri, akses program 
pendidikan yang relevan, dan umpan balik. 
2.2.2.1 Dukungan Teman 
  Keberadaan teman belajar dapat mempengaruhi proses 
pembelajaran. Sebuah penelitian menjelaskan bahwa pembelajarn dengan 
metode diskusi maupun belajar bersama memberikan hasil akhir nilai 
yang cenderung stabil.49 
  Teori Community of Practice menjelaskan bahwa sekelompok 
orang yang saling bertukar pikir maupun berbagi semangat akan dapat 
berinteraksi dan membuat lingkungan belajar menjadi lebih baik50 
sehingga ketika mahasiswa belajar dengan teman hasil yang didapatkan 
akan lebih optimal berbeda dengan belajar sendiri hasil yang didapatkan 
tidak terlalu optimal.51  
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2.2.2.2 Kesempatan Belajar 
 Kesempatan belajar saat berada di klinik dapat mempengaruhi 
persepsi mahasiswa.52 Persepsi mahasiswa dipengaruhi oleh jumlah kasus 
yang dihadapi dan bimbingan yang didapatkan pada saat pembelajaran 
klinik.53 Namun ada penelitian yang menyatakan lingkungan klinik kaya 
akan pengalaman belajar, tetapi fasilitas yang tersedia kurang mendukung 
dapat mematahkan semangat belajar mahasiswa untuk mencari 
pengalaman dan akibatnya banyak kesempatan belajar hilang.18  
Teori Kolb’s experiential learning menggambarkan empat 
lingkungan belajar, yaitu: 1) berorientasi pada afektif atau feeling, 2) 
berorientasi pada simbol atau thinking, 3) berorientasi pada persepsi atau 
watching, 4) berorientasi pada perilaku atau doing. Memahami (grasping) 
dan mengubah (transforming) pengalaman merupakan aktivitas belajar 
dalam lingkungan ini.54 Menurut Kaufman & Mann (2010) dua hal yang 
termasuk upaya memahami suatu kejadian, yaitu pengalaman nyata dan 
berpikir abstrak. Pengalaman nyata diterima langsung melalui indera, 
sedangkan abstrak bersifat simbolik dan tidak langsung. Upaya mengubah 
pengalaman terdiri dari dua proses, yaitu refleksi dan tindakan. Proses 
belajar dapat ditingkatkan jika setiap pembelajar didorong untuk 
menggunakan keempat komponen tersebut.  
Teori ini menegaskan bahwa metode dan aktivitas pembelajaran 
dapat menjembatani tingkat pengetahuan pembelajar yang sudah ada dan 





kepercayaan dan nilai-nilai yang baru. 
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Gambar 2. Kolb’s experiential learning 
 
2.2.2.3 Kepercayaan Diri Mahasiswa 
  Wewenang mahasiswa ketika berada di lapangan dapat 
mempengaruhi pembelajaran.55 Sebagai contoh, mahasiswa yang 
mendapatkan wewenang lebih saat berada di lapangan seperti di 
puskesmas dapat meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa karena 
mahasiswa bisa langsung menangani pasien sendiri.56 Teori Hierarchy of 
Needs menjelaskan bahwa kebutuhan manusia terbagi menjadi dua yaitu 








Gambar 3. Maslow’s Hierarchy of Needs 
 
2.3 Lingkungan Belajar Klinik 
Lingkungan belajar klinik adalah wahana pembelajaran klinik.18 
Menurut Emilia (2008) wahana sebagai wadah atau tempat dengan 
seluruh sumber daya yang secara dinamis ikut berperan, serta sebagai 
lingkungan belajar klinik yang kondusif bagi pencapaian kompetensi bagi 
para mahasiswa. Program pendidikan tahap profesi di masing-masing 
universitas kedokteran di Indonesia maupun luar negeri memiliki tahap 
pembelajaran klinis yaitu kepaniteraan klinik atau rotasi klinik yang 
dimana mahasiswa dapat secara langsung merasakan hubungan dari 
pendidikan teori dengan praktik, serta mengenal dunia profesi kedokteran 
secara nyata melalui kontak dengan pasien.2 Kepaniteraan klinik 
merupakan masa dimana mahasiswa mempraktikkan pengobatan dibawah 
pengawasan tenaga kesehatan, pengalaman belajar terpadu dalam 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap profesional, merawat 





baik adalah yang mampu memberikan kesempatan belajar dan mengajar 
yang difokuskan pada pengobatan pasien dimana mahasiswa diawasi, 
dibimbing serta dilatih.61 

























Gambar 4. Kerangka Teori 
 
 







 Gambar 5. Kerangka Konsep 
Faktor Mahasiswa  
- Usia 




- Otonomi peran 
- Pengajaran 








Faktor usia, jenis kelamin, dan IPK mempengaruhi persepsi mahasiswa 
mengenai lingkungan belajar klinik Ilmu THT-KL FK Undip. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
